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ABSTRAK 
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(C) xv +  75 halaman, 2016, tabel 15; gambar 6; lampiran 3 

(D) KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstract: This business plan is made for the purpose of determining the 

business feasibility of a bazaar food business with the name “Fish Plus”. This 

is done by performing analysis on things which may affect the business 

condition namely market aspect, organization aspect, production aspect. “Fish 

Plus” really put a lot of attention to the quality and taste of their products by 

using selected raw materials and also packed with beautiful packaging. 

Moreover, this business is following the happening trend by participating in 

bazaars which currently often become the center of the crowd. The marketing 

of the business is focused in the social media such as instagram. Based on the 

financial statement performa, the business achieved the payback period in the 

second month of operation and after six month of operation, the business is 

able to post a profit of Rp 51.648.000,-. Therefore, “Fish Plus” deserves to be 

expanded further.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara dengan kepadatan penduduk nomor 4 

di dunia dengan komposisi penduduk sebesar 250 juta jiwa 

(http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/demografi/item67). Dan 

dari negara Indonesia, kota Jakarta merupakan kota nomor 1 jika dilihat dari 

jumlah populasi penduduknya. (http://ilmupengetahuanumum.com/10-kota-

terbesar-di-indonesia-menurut-jumlah-penduduknya/). Kota Jakarta 

merupakan wilayah kota yang sangat padat penduduk.  

  Menurut Permendagri Nomor 39 Tahun 2015, kota Jakarta memiliki 

luas wilayah sebesar 664,01 km2. Sedangkan jumlah penduduknya mencapai 

9.988.495 jiwa (http://www.kemendagri.go.id/pages/profil-

daerah/provinsi/detail/31/dki-jakarta). Hal ini menunjukkan betapa padatnya 

wilayah kota Jakarta. Di samping itu, pengangguran juga masih menjadi 

masalah. Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa jumlah pengangguran di 

Indonesia pada Agustus 2015 adalah sebanyak 7,56 juta jiwa 

(https://beritagar.id/artikel/berita/data-bps-pengangguran-di-indonesia-756-

juta-orang). Hal ini tidak dapat dipandang sebelah mata karena persoalan 

pengangguran memiliki dampak terhadap pelaksanaan pembangunan 

nasional baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/demografi/item67
http://ilmupengetahuanumum.com/10-kota-terbesar-di-indonesia-menurut-jumlah-penduduknya/
http://ilmupengetahuanumum.com/10-kota-terbesar-di-indonesia-menurut-jumlah-penduduknya/
https://beritagar.id/artikel/berita/data-bps-pengangguran-di-indonesia-756-juta-orang
https://beritagar.id/artikel/berita/data-bps-pengangguran-di-indonesia-756-juta-orang


(http://www.ilmuekonomi.net/2015/11/dampak-pengangguran-terhadap-

nasional.html). 

  Pada tahun 2014, pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah yang 

paling lambat dalam 5 tahun terakhir. Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan 

Februari 2015 mengumumkan bahwa pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

Indonesia tahun 2014 hanya 5,02% terhadap tahun 2013 

(http://nasional.kontan.co.id/news/pertumbuhan-ekonomi-indonesia-

terlemah-5-tahun). Sedangkan pada bulan Januari 2016, Presiden Republik 

Indonesia Joko Widodo mengatakan bahwa pada tahun 2015 pertumbuhan 

ekonomi Indonesia adalah 4,73% yang berarti tidak mencapai target 

pertumbuhan yaitu 

5,7%.(http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2016/01/160104_ind

onesia_jokowi_ekonomi). 

  Pada bulan Maret 2015, Menteri Koperasi dan UKM Anak Agung 

Gede Ngurah Puspayoga mengatakan bahwa jumlah pengusaha di Indonesia 

hanya sekitar 1,65% dari jumlah penduduk saat ini 

(http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/03/12/nl3i58-

jumlah-pengusaha-indonesia-hanya-165-persen). Indonesia membutuhkan 

lebih banyak pengusaha. Salah satu syarat suatu negara bisa maju jika jumlah 

enterpreneurnya minimal dua persen dari jumlah penduduknya. Sebagai 

perbandingan beberapa negara lain memiliki jumlah pengusaha hingga 3%-

4%. Enterpreneur itu akan banyak memberikan manfaat bagi bangsa, 

menciptakan lapangan kerja, minimal untuk dirinya sendiri 

http://www.ilmuekonomi.net/2015/11/dampak-pengangguran-terhadap-nasional.html
http://www.ilmuekonomi.net/2015/11/dampak-pengangguran-terhadap-nasional.html
http://nasional.kontan.co.id/news/pertumbuhan-ekonomi-indonesia-terlemah-5-tahun
http://nasional.kontan.co.id/news/pertumbuhan-ekonomi-indonesia-terlemah-5-tahun
http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/03/12/nl3i58-jumlah-pengusaha-indonesia-hanya-165-persen
http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/03/12/nl3i58-jumlah-pengusaha-indonesia-hanya-165-persen


(http://economy.okezone.com/read/2015/06/12/320/1164242/jumlah-

pengangguran-tak-sebanding-dengan-lapangan-kerja). Oleh karena itu, 

upaya yang paling tepat dilakukan untuk pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

adalah dengan mencetak lebih banyak wirausaha. 

  Dalam buku karangan Franky Slamet et al. (2016:4) yang berjudul 

“Dasar-Dasar Kewirausahaan, Teori Dan Praktik”, Scarborough, Zimmerer, 

& Wilson (2009) menyatakan bahwa wirausaha adalah seorang yang 

menciptakan bisnis baru dengan mengambil resiko dan ketidakpastian demi 

mencapai keuntungan dan pertumbuhan yang signifikan dengan cara 

mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber-sumber daya yang 

diperlukan sehingga sumber-sumber daya tersebut dikapitalisasikan. 

Sedangkan dalam buku karangan Serian Wijanto (2009:2) yang berjudul 

“Pengantar Entrepreneurship”, Schraam (2006) mendefinisikannya sebagai 

proses seseorang atau sekelompok orang memikul resiko ekonomi untuk 

menciptakan organisasi baru yang akan mengeksploitasikan teknologi baru 

atau proses inovasi yang menghasilkan nilai untuk orang lain. 

  Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, sepanjang tahun 2012 

hingga akhir 2014, pertumbuhan jumlah perusahaan industri mikro sektor 

makanan mengalami peningkatan signifikan. Pada tahun 2012 tercatat, 

sebanyak  2.812.747 perusahaan makanan skala mikro. Namun angka ini 

melonjak tajam pada tahun 2013, sebanyak 74.268 perusahaan mikro, 

menjadi 2.887.015 perusahaan makanan skala mikro. Kemudian, angka itu 

melonjak sekitar 450% dari tahun 2013 atau sebanyak 333.548 perusahaan 

http://economy.okezone.com/read/2015/06/12/320/1164242/jumlah-pengangguran-tak-sebanding-dengan-lapangan-kerja
http://economy.okezone.com/read/2015/06/12/320/1164242/jumlah-pengangguran-tak-sebanding-dengan-lapangan-kerja


makanan skala mikro pada akhir 2014, menjadi sebanyak 3.220.563 

perusahaan makanan skala mikro di seluruh Indonesia (http://www.mri-

research-ind.com/berita-235-surga-kuliner-industri-makanan-ri-melonjak-

tinggi.html).  

  Hal tersebut menunjukkan bahwa bisnis di bidang kuliner memiliki 

peluang yang sangat kuat di Indonesia, khususnya di kota Jakarta yang 

merupakan kota dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi yang secara 

tidak langsung menyajikan pasar yang potensial dan didukung dengan 

kenyataan bahwa setiap hari semua orang pasti membutuhkan makanan. 

Selain itu, COO Senayan City Henny R. Udy menyatakan bahwa saat ini 

kuliner bukan hanya menjadi kebutuhan yang mendasar, namun telah juga 

menjadi bagian dari gaya hidup atau lifestyle metropolitan 

(http://www.beritasatu.com/food-travel/81080-sensasi-jelajah-kuliner-di-

senayan-city.html). 

  Melihat situasi bahwa kota Jakarta merupakan kota yang memiliki 

tingkat jumlah populasi penduduk yang paling tinggi dan kebutuhan akan 

adanya praktik kewirausahaan, maka penulis melihat bahwa ada peluang 

bisnis yang sangat potensial dalam bisnis di bidang kuliner dengan konsep 

yang modern dan bergengsi tetapi juga memberikan kualitas yang sebaik-

baiknya terhadap calon konsumen potensial yang memiliki lifestyle 

metropolitan tersebut.  

  Sajian utama yang ditawarkan adalah ikan dori crispy dengan 

kemasan yang praktis yang memudahkan konsumen dengan paduan pilihan 

http://www.beritasatu.com/food-travel/81080-sensasi-jelajah-kuliner-di-senayan-city.html
http://www.beritasatu.com/food-travel/81080-sensasi-jelajah-kuliner-di-senayan-city.html


lainnya yang diberi nama “Fish+” (fish plus) dan juga dilengkapi dengan 

minuman bergaya modern yang melengkapi kenikmatan produk ini. Selain 

itu juga tidak lupa dilengkapi dengan hidangan penutup dengan kualitas 

terjamin dan rasa yang menggoda, dan yang pasti dengan harga yang sangat 

bersahabat. Bisnis ini bergerak di acara bazaar-bazaar makanan yang terkenal 

dan ternama di kota Jakarta yang berlokasi di tempat-tempat yang memiliki 

suasana berkelas, ramai, dan nyaman, sehingga para pelanggan akan selalu 

merasakan suasana yang mengasyikkan untuk mengkonsumsi produk ini 

sambil bersosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya yang memberikan 

mood yang positif. 

  Tetapi sebelum menjalankan suatu bisnis diperlukan perhitungan 

dan perkiraan bahwa apakah suatu bisnis yang direncanakan akan berhasil 

atau tidak. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kelayakan bisnis. Dalam 

buku karangan Franky Slamet et al. (2016:49) yang berjudul “Dasar-Dasar 

Kewirausahaan, Teori dan Praktik, analisis kelayakan bisnis merupakan 

proses untuk menentukan apakah ide bisnis dari wirausaha dapat menjadi 

bisnis yang sukses atau tidak (Barringer dan Ireland, 2008; Scarborough et 

al., 2009). Analisis kelayakan bisnis merupakan suatu alat untuk menilai dan 

mengurangi resiko pada usaha pemula. Seluruh peluang yang diidentifikasi 

dan diciptakan oleh wirausaha melibatkan ketidakpastian dan resiko (Allen, 

2012). Manfaatnya untuk menentukan apakah suatu ide bisnis wirausaha 

tersebut, jika hendak direalisasikan dapat menjadi bisnis yang sukses. Bila 

berdasarkan analisa kelayakan bisnis ide tersebut dinyatakan tidak layak 



untuk dikembangkan, maka wirausaha sepatutnya mengesampingkan ide 

bisnis tersebut, dan mencari ide bisnis lain. Berdasarkan latar belakang di 

atas, penulis tertarik untuk menyusun rencana bisnis dengan judul “Rencana 

Bisnis Fish Plus”. 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka rumusan 

masalah yang didapat adalah: Apakah bisnis Fish Plus ini layak 

dikembangkan? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari rencana bisnis ini adalah untuk mengetahui apakah bisnis Fish 

Plus ini layak atau tidak layak untuk dikembangkan berdasarkan aspek-aspek 

yang ada. 

2. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penyusunan rencana bisnis fish plus ini adalah 

sebagai berikut (Frederick, Kuratko, Hodgetts, 2006) dalam Slamet et al. 

(2016): 

a. Bagi Penulis 

1) Untuk mendorong wirausaha untuk melihat usahanya secara kritis dan 

objektif. 



2) Agar analisis persaingan, ekonomi, dan keuangan yang terdapat dalam 

rencana bisnis menempatkan wirausaha untuk teliti dan berhati-hati 

mengenai asumsi kesuksesan usahanya 

3) Seluruh aspek harus dimuat di dalam rencana bisnis, sehingga 

mengharuskan wirausaha mengembangkan dan menentukan strategi 

operasi dan hasil yang diharapkan. 

4) Mengaktualisasikan sasaran, menyediakan pedoman yang dapat diukur 

untuk membandingkan hasil forecast dengan hasil aktual. 

5) Rencana bisnis yang lengkap menyediakan wirausaha alat komunikasi 

untuk sumber dana dari luar. 

 

b. Bagi Pemilik Dana 

1) Menyediakan secara rinci potensi pasar dan rencana untuk 

mengamankan bagian pasar. 

2) Mengilustrasikan kemampuan usaha untuk memenuhi kewajiban utang 

dan pengembalian atas ekuitas. 

3) Mengidentifikasi resiko kritis dan peristiwa krusial dengan diskusi 

mengenai rencana kontingensi yang menyediakan kesempatan 

keberhasilan usaha. 

4) Memberikan kepada pemilik dana dokumen yang jelas dan lengkap, 

yang memuat informasi yang dibutuhkan untuk evaluasi bisnis dan 

keuangan dengan menyediakan uraian yang lengkap. 



5) Bagi pemilik dana yang tidak mempunyai pengetahuan terhadap 

wirausaha, rencana bisnis menyediakan panduan yang berguna untuk 

menilai kemampuan perencanaan dan manajerial usaha. 
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